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ABSTRAK 

 
Analgetik merupakan obat untuk menghilangkan rasa sakit dengan cara 

menghambat sintesis prostaglandin dimana obat analgetik ini menghambat 
enzim siklooxigenase (COX) sehingga prostaglandin tidak terbentuk dan nyeri 
atau radang pun reda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ekstrak etanol daun kelor memiliki efektivitas analgetik dan mengetahui dosis 
ekstrak etanol daun kelor yang memiliki efek analgetik pada tikus dengan asam 
mefenamat sebagai pembanding. 

Metode penelitian ini adalah eksperimental dengan menggunakan 15 ekor 
tikus putih jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok 1 diberikan 
suspensi asam mefenamat, kelompok 2,3,4 diberikan ekstrak etanol daun kelor 
(EEDK) dengan konsentrasi 60%, 50%, 40% dan kelompok 5 diberikan Na CMC. 
Sebagai penginduksi nyeri diberikan asam asetat 6%. Setelah diinduksi asam 
asetat amati garuk-garuk tikus setiap 5 menit selama 90 menit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa EEDK memiliki efek analgetik. Rata-
rata jumlah garuk EEDK 40% sebanyak 155 kali garuk, EEDK 50% sebanyak 
116 kali garuk dan EEDK 60% 103 kali garuk. 
 Kesimpulan penelitian ini adalah EEDK memiliki manfaat sebagai 
analgetik. Dosis EEDK yang efektif sebagai analgetik adalah EEDK 50% karena 
sama dengan Asam Mefenamat.  
 
Kata kunci : asam mefenamat, daunkelor, analgetik, garuk-garuk 
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COMPARISON TO MEFENAMIC ACID  

 

xii + 31 pages, 1 tables, 4 figures, 6 appendices. 
 

ABSTRACT 

 
Analgesics alleviate pain by inhibiting prostaglandin synthesis, typically 

through the suppression of the cyclooxygenase enzyme (COX), thereby reducing 
pain and inflammation. This research evaluated the analgesic efficacy of ethanol 
extract from Moringa leaves and to determine the optimal dose of this extract for 
pain relief, using mefenamic acid as a comparison. 

An experimental approach done on 15 male white mice, divided into five 
groups. Group 1 received a suspension of mefenamic acid, groups 2, 3, and 4 
were administered ethanol extract of Moringa leaves at concentrations of 60%, 
50%, and 40%, respectively, and group 5 received Na CMC as a control. Pain 
was induced using a 6% acetic acid solution. After induction, the frequency of 
scratching behavior in mice was observed every 5 minutes for 90 minutes. 

The results demonstrated that the extract exhibited analgesic effects. The 
average number of scratches was 103 for 60% concentration, 116 for 50% 
concentration, and 155 for 40% concentration. The ethanol extract of Moringa 
leaves at a dose of 50% appeared to have comparable effectiveness to 
mefenamic acid as analgesic. 
 

Keywords : mefenamic acid, moringa leaves, analgesics, scratching 
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